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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi pada kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo tahun
pelajaran 2017/ 2018. Desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Setiap
siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.Subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo tahun pelajaran 2017/ 2018
sebanyak 6 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dianalisis melalui tahapan-tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, evaluasi, dan refleksi. Untuk menjaga objektivitas data hasil observasi dengan
menggunakan teknik triangulasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui tahapan-tahapan
observasi dan perencanaan, refleksi tindakan, monitoring penelitian, refleksi hasil penelitian
dan pengembangan. Hasil penelitian tindakan kelas diperoleh nilai mean motivasi belajar pada
prasiklus sebesar 51,56 %. Pada siklus I diperoleh mean sebesar 61,45% dan siklus II diperoleh
mean sebesar 85,41%. Berdasakan hasil penelitian menunjukkan siswa mulai menyadari
pentingnya motivasi belajar. Hal ini dapat dilihat siswa yang mulai bersemangat mengikuti
kegiatan belajar di sekolah. Uraian hasil penelitiantersebut dapat disimpulkanbahwa telah
terjadi peningkatan motivasi belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik
diskusi.

Kata-kata Kunci: motivasi belajar siswa, layanan bimbingan kelompok teknik diskusi.
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Abstract: The aim of this research is to improve students learning motivation through group
counceling service using discussion technique in the eighth grade students of smp n 4 skh in
2017/2018 academic year. This research is designed using classroom action research. Every
cycle has 4 steps, that are planning, action, observation and reflection. The subjects of this
research are 6 students in 8A of smp n 4 skh in 2017/2018 academic year. The data collection
method using in this research is the data is analyzed steps of planning, action, observation and
reflection. To maintain the objectivity, the data observation result uses triangulation technique.
The data is analyzed steps of observation and planning, reflection of action, research
monitoring, research result reflection and development. The result of this classroom action
research of the average of students learning motivation in the pre-cycle is 51,56%. The average
in cycle 1 is 61,45% and the average in cycle 2 is 85,41%. This research shows that the
students start to realize the importance of learning motivation. This can be seen from the
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students who feel enthusiastic in following learning activity in school. From the explanation of
research result can be concluded that there is improvement of students learning motivation
through group counceling service using discussion technique.

Keywords: students learning motivation, group counceling service using discussion technique

Pendahuluan

Pembangunan Nasional di bidang sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas
melalui pendidikan merupakan upaya yang sungguh-sungguh dan terus-menerus dilakukan
untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Sumber daya yang berkualitas akan
menentukan mutu kehidupan pribadi, masyarakat, dan bangsa dalam rangka mengantisipasi,
mengatasi persoalan-persoalan, dan tantangan-tantangan yang terjadi dalam masyarakat
pada kini dan masa depan. Untuk mewujudkan maksud di atas bukan hal yang mudah dan
sederhana. Membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan dukungan seluruh komponen
bangsa dan usaha yang direncanakan secara matang, berkelanjutan serta berlangsung
seumur hidup. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti
(Suwarto, 2013, 2017). Berbagai terobosan baruterus dilakukan oleh pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan. Upaya itu antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan
sumber daya tenaga pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, serta pengembangan
paradigma baru dengan metodologi pengajaran. Mengajar bukan semata persoalan
menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam
benak siswa.Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan
dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Membuahkan
hasil belajar yang langgeng tersebuthanyalah kegiatan belajar secara aktif. Dalam suatu
forum diskusi guru BP/ BK sering menemukan kesulitan membelajarkan siswa agar
mempunyai motivasi belajar yang tinggi.Motivasi belajar anak dalam kegiatan sangat
penting bagi pembelajaran.Oleh karena itu, motivasi belajar perlu dimiliki, termasuk siswa
SMP Negeri 4 Sukoharjo. Jika ingin siswa mempunyai prestasi belajar yang tinggi,
makasiswa memerlukan motivasi atau dorongan dalam belajar, karena motivasi adalah hal
penting dalam belajar.

Prestasi merupakan puncak dari hasil belajar.Prestasi belajar menurut Pratiwi (2015)
adalah perubahan yang diperoleh siswa setelah mengalami proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Pada tahap ini
siswa membuktikan keberhasilan belajarnya. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa tidak hanya dari orang tua ataupun orang terdekatnya.Tetapi, diperlukan juga
motivasi dari dalam siswa itu sendiri.Tak jarang siswa memiliki nilai yang kurang bagus di
sekolahnya karena mereka tidak memiliki motivasi yang membuat mereka semangat untuk
belajar. Mereka alami hanyalah diberi uang saku oleh orang tua, lalu pergi sekolah tanpa
menyadari tujuan siswa bersekolah. Adapun pengertian motivasi adalah daya penggerak di
dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai sebuah
tujuan (W.S Winkel, 2000:45).Untuk meningkatkan motivasi siswa tidak hanya dilakukan
oleh orang tuanya saja, namun juga diwujudkan melalui bimbingan belajar kelompok yang
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dilaksanakan di sekolah juga.Adapun maksud dari layanan bimbingan kelompok adalah
suatu kegiatan layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada siswa yang terdiri
maksimal 10 orang dimana semua anggota saling berinteraksi membahas topik-topik yang
sifatnya umum dan merupakan kegiatan yang memiliki fungsi pengembangan. Sedangkan
teknik diskusi adalah suatu cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan
masalah secara bersama-sama dengan saling mengemukakan pikirannya masing-masing.

Motivasi adalah gaya penggerak di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai sebuah tujuan (W.S Winkel, 2000:45). Sedangkan
pengertian belajar sendiri adalah perubahan dalam pribadi yang menyatakan diri sebagai
pola baru dari pada reaksi yang merupakan kecakapan, sikap/kebiasaan, kepandaian/suatu
pengabdian (Purwanto, 2001:86). Jadi, motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak
pada diri seseorang untuk mendorong diri sendiri agar lebih bersemangat dalam berprestasi.

Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi maka
akan mendorong semangat belajar dan sebaliknya jika kurang adanya motivasi akan
melemahkan semangat belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar; seorang
siswa yang belajar tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan
maksimal.

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman A.M, 2011:73) motivasi adalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Graham & Golan (1991:78) menyatakan bahwa:
Motivasi penting dalam menentukan seberapa banyak siswa yang akan belajar dari suatu
kegiatan pembelajaran atau seberapa banyak menyerap informasi yang disajikan kepada
mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan proses kognitif
yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu akan menyerap dan
mengendapkan materi itu dengan lebih baik. Sedangakan, motivasimenurut Muhammad
(2016) adalah sesuatu perubahan tenaga di dalam diri/pribadi seseorang yang ditandai oleh
dorongan dan reaksireaksi usaha untuk mencapai tujuan dalam memenuhi kebutuhannya.

Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
belajarnya. Kadar motivasi ini banyak ditentukan oleh kadar kebermaknaan bahan pelajaran
dan kegiatan pembelajarannya yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan (Djamarah S.B.
dkk,1995:70). Menurut Suharni dan Purwanti (2018) sebagai guru atau calon guru sebisa
mungkin kita harusselalu berupaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar terutama
bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar dengan menggunakan berbagai upaya
yang dapat dilakukan oleh guru yaitu 1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 2)
Membangkitkan motivasi siswa. 3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar.
4)Mengguanakan variasi metode penyajian yang menarik. 5)xddBerilah pujian yang wajar
setiap keberhasilan siswa. 6) Berikan penilaian. 7) Berilah komentar terhadap hasil
pekerjaan siswa. 8) Ciptakan persaingan dan kerjasama. Penulis dapat menyimpulkan
bahwa motivasi belajar adalah proses internal yang merupakan salah satu faktor utama yang
membentuk tingkat keberhasilan belajar siswa.

Bimbingan kelompok dapat diartikan secara sederhana dan secara mendalam. Secara
sederhana, bimbingan kelompok, diartikan sebagai bimbingan yang diberikan kepada
sekelompok individu yang mengalami masalah yang sama. Pada pengertian secara
mendalam, bimbingan kelompok adalah bimbingan yang diberikan kepada sejumlah
individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok (Amti, 1993:105). Menurut Gazda
dalam Prayitno dan Amti (1999:309) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di
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sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Dengan kata lain, bimbingan kelompok
diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk membantu siswa dalam menata rencana
kehidupannya agar tidak salah dalam bertindak dan mengambil keputusan.

Alamri (2015) berpendapatbahwalayanan bimbingan kelompok merupakanlayanan
bimbingan yang dilaksanakan didalam suasana kelompok. Pada pelaksanaan bimbingan
kelompok ada konselor, yaitu Konselor, dan anggota kelompok yaitu klien (yang
jumlahnyalebih dari satu orang). Motivasi belajar anak melalui bimbingan kelompok sangat
diperlukan, agar dalam bimbingan kelompok tersebut menjadi hidup, menjadi semangat dan
masalah yang diungkapkan dapat terpecahkan dan terselesaikan. Diskusi kelompok
merupakan suatu cara dimana murid-murid akan mendapat kesempatan untuk memecahkan
masalah bersama-sama. Setiap murid dapat menyumbangkan pikiran masing-masing dalam
memecahkan suatu masalah.Dalam diskusi itu dapat tertanam pula rasa tanggung jawab dan
harga diri. Bentuk-bentuk teknik bimbingan kelompok ini guru BK menggunakan bentuk
diskusi kelompok. Komponen-komponen yang ada dalam layanan bimbingan kelompok
diantaranya terdapat pemimpin kelompok dan anggota kelompok Prayitno (1995:35-36).
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah
motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui bimbingan kelompok menggunakan
teknik diskusi pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo semester I tahun pelajaran
2017/ 2018?”.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK) yang
dilakukan melalui proses kolaborasi antara guru BK, kepala sekolah dan guru BK lain atau
teman sejawat dan merupakan aplikasi penelitian tindakan kelas (PTK) dalam layanan BK
di sekolah. SuharsimiArikunto (2007:3) penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama.Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Sukoharjo. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo
Tahun Pelajaran 2017/2018. Subjek penelitian dalam penulisan PTBK ini adalah 6 orang
siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo, terdiri dari 4 orang siswa laki-laki dan 2
siswa perempuan yang mempunyai motivasi belajar rendah, kemudian akan dibentuk
menjadi sebuah kelompok.

Sesuai dengan bentuk penelitian tindakan dalam bimbingan dan konseling, juga
sumber data yang dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data menggunakan teknis
observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung proses pelaksanaan
bimbingan kelompok yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar lebih
efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan bimbingan
kelompok beserta peristiwa-peristiwa yang melingkupinya. Teknik pengujian validitas yang
dipergunakan yaitu teknik trianggulasi. Adapun yang digunakan guru BP/ BK adalah
trianggulasi data (sumber) yaitu mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data yang
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berbeda. Sumber data dalam penelitian ini adalah: siswa, hasil pengamatan kegiatan diskusi
kelompok dan guru. Analisis data menggunakan metode statistik dengan teknik prosentase.
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan rata-rata presentase skor
motivasi belajar siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/ 2018
sebesar 80%.

Hasil Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, guru BK mengadakan persiapan penelitian agar hasil
yang dicapai dapat maksimal. Berdasarkan pelaksanaan tindakan ini, guru BK
menganalisis data yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung, yakni bagai
meningkatkan motivasi belajar siswa di dalam kelas pada siswa kelas VIII A SMP Negeri
4 Sukoharjo dengan penerapan bimbingan kelompok teknik diskusi. Hasil observasi
sebelum diadakan, tindakan guru BK melakukan wawancara wali kelas VIII A, serta
melihat data dari informasi-informasi yang diperoleh dari guru-guru mata pelajaran bahwa
pada kelas tersebut terdapat beberapa siswa yang mempunyai motivasi belajar yang rendah.
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo yang
berjumlah 32 siswa.

Tahap prasiklus ini guru BK melihat bagaimana proses belajar mengajar secara
langsung di kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo. Dalam pembelajaran tersebut belum
menggunakan model bimbingan kelompok secara aktif dan masih menggunakan metode
format klasikal/ceramah yang siswanya masih belum banyak berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dan cenderung terjadi komunikasi yang pasif. Di saat KBM
berlangsung guru BK mengamati peserta didik untuk mengetahui seberapa besar tingkat
motivasi belajar siswa di dalam kelas. Lima siswa tersebut memiliki presentase nilai rata-
rata 50,45%, dari data ini menunjukkan motivasi belajar siswa kelas VIII A SMP 4
Sukoharjo belum mencapai batas tuntas yang ditetapkan, yaitu mencapai persentase nilai
80%. Dengan demikian, pada kondisi awal motivasi belajar siswa dapat dikatakan belum
mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan motivasi belajar siswa yang masih rendah tersebut, maka guru BK
menerapkan bentuk layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan
peneliti, menunjukkan adanya perbedaan motivasi belajar siswa di dalam kelas dari ketujuh
siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo sebelum mendapat bimbingan kelompok
dengan sesudah mendapat bimbingan kelompok tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata motivasi belajar siswa di dalam kelas dapat dinyatakan meningkat
dibandingkan sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik diskusi.

Berdasarkan pengamatan tampak terlihat jelas dari kedua siklus tersebut selalu
mengalami peningkatan motivasi belajar yang dimulai dari siklus I kemudian mencapai
target indikator keberhasilan yang diinginkan guru BK pada siklus II yang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Jumlah Skor dan Persentase Motivasi Belajar Siswa
pada Tahap Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus II

No Nama Siswa
Presentase (%)

Pra Siklus Siklus I Siklus II
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∑ % ∑ % ∑ %
1. Alfito Muhammad F 15 46,87% 18 56,25% 26 81,25%
2. Jabarreno Arjuno P 17 53,12% 20 62,50% 27 84,37%
3. Melan Edrin P 16 50,00% 19 59,37% 28 87,50%
4. Muhammad Zacky A 13 40,62% 18 56,25% 27 84,37%
5. Royan Bagus A 20 62,50% 22 68,75% 28 87,50%
6. Sela Novita Sari 18 56,25% 21 65,62% 28 87,50%

Rata-rata 16,5 51,56% 19,6 61,45% 27,3 85,41%

Gambar 1 Grafik Perbandingan Jumlah Skor dan Persentase Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan data awal atau pra tindakan rata-rata presentase nilai motivasi belajar
siswa adalah sebesar 51,56%, setelah dilakukan tindakan bimbingan kelompok dengan
teknik diskusi pada siklus I motivasi belajar siswa mengalami peningkatan presentase nilai,
yaitu 61,45% pada siklus I. namun, pada siklus I ini motivasi belajar siswa belum
memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu 80%. Maka dari itu selanjutnya siswa
diberikan bimbingan kelompok teknik diskusi pada siklus II. Pada siklus II ini motivasi
belajar siswa menunjukkan peningkatan presentase rata-rata menjadi 85,41%. Dengan
demikian hipotesis tindakan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa di dalam kelas VIII A SMP Negeri 4 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/ 2018
diteima keberhasilannya.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II,
maka dapat disimpulkan bahwa melalui bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 4
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/ 2018. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
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hasil skor rata-rata dalam observasi motivasi belajar siswa dari kondisi awal pra-siklus
51,56%, siklus I sebesar 61,45% dan siklus II sebesar 85,41%.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi, maka terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai berikut: (1)
Diharapkan guru BK dapat menerapkan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam
membantu menyelesaikan permasalahan siswa yang berhubungan dengan motivasi belajar
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah; (2) Siswa diharapkan dapat meningkatkan
motivasi belajar serta dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah; dan (3)
Berusaha melengkapi fasilitas sekolah guna menunjang proses belajar mengajar siswa
untuk lebih meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah, serta pihak sekolah harus
sering mengikutsertakan guru bimbingan konseling dalam seminar maupun pelatiahn-
pelatihan psikologi supaya guru bimbingan dan konseling dapat pula menambah
pengetahuan serta mampu menerapkannya dalam proses pemberian layanan bimbingan
konseling pada peserta didik di SMP Negeri 4 Sukoharjo.
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